5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Hipotesis pertama ditolak karena belum banyak perusahaan yang
menerapakan ESOP sebagai bentuk penghargaan bagi karyawannya,
perusahaan memiliki opsi lain seperti kenaikan gaji, penambahan hari libur,
dan pemberian bonus sebagai bentuk penghargaan atas kinerja karyawan.
Selain itu, rata-rata saham yang ditawarkan untuk karyawan juga relative
kecil yakni sebesar 5%.

Leverage sebagai variabel kontrol memiliki pengaruh positif terhadap
Kinerja keuangan perusahaan yang artinya semakin tinggi leverage yang
dilihat dari debt to total asset ratio maka akan semakin tinggi Kinerja
keuangan perusahaan yang dilihat dari return on asset. Hal ini disebabkan
karena tingginya tingkat hutang perusahaan akan meningkatkan hutang
bunga perusahaan, sehingga perusahaan akan mengalami pengurangan
pajak yang menyebabkan laba operasi yang mengalir ke investor akan
semakin besar.

Hipotesis ketiga ditolak karena kinerja komite audit masih bergantung pada
Kinerja dewan komisaris perusahaan dimana komite audit masih berada
dalam pengawasan dan pengendalian dewan komisaris, selain itu komite
audit tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dikarenakan
adanya anggota komite audit yang merangkap sebagai anggota dewan
komisaris independen yang akan mengurangi kinerja komite audit dalam
melakukan tugasnya, sehingga pengawasan yang dilakukan kurang efektif

dan tidak mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan.

Keterbatasan

Penelitian ini tentunya masih memiliki banyak kekurangan yang menjadi

keterbatasan dalam penelitian ini:
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1. Dari hasil pengujian hipotesis, hasil penelitian untuk dua variabel
ditolak, hal ini disebabkan oleh variabel-variabel tersebut kurang
representatif sehingga hasilnya kurang akurat.

2. Model regresi dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan
hubungan antar variabel sebesar 11,6% sehingga 88,4% dipengaruh
oleh variabel independen lain yang tidak digunakan dalam penelitian

ini.

53  Saran
Adanya keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga saran yang akan
diberikan untuk peneliti berikutnya:

1. Peneliti berikutnya dapat mengganti employee stock ownership
plans (ESOP) dan komite audit agar memiliki hasil yang lebih
akurat.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel
independen lain yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
seperti dewan komisaris, kepemilikan institusional, atau ukuran

perusahaan.
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